BAB1

PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik.
Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu
peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.
Disini pendidik  berperan sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan
menciptakan situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik
(Akhiruddin dkk, 2019). Pembelajaran juga dapat di lakukan dengan berbagai cara
diantaranya dapat dilakukan dengan tatap muka ataupun secara online.

Pada tahun 2019 mulai mewabah virus corona atau covid-19 yang di mulai
dari negara China yang kemudian mewabah keseluruh negara. Indonesia menjadi
salah satu negara penyebaran virus korona dimulai pada bulan maret 2020 yang
menyebapkan berbagai aktivitas harus dihentikan terutama aktivitas kerumunan. salah
satu aktivitas yang terganggu akibat penularan virus ini adalah proses belajar
mengajar yang mana pada dasarnya proses belajar mengajar di lakukan secara
langsung kini harus dilakukan dengan online. Berdasarkan surat edaran nomor 4
tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat

penyebaran virus, kemendikbud menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak



melakukan proses belajar mengajar secara langsung atau tatap muka, melainkan harus
di lakukan secara tidak langsung atau jarak jauh (kompasiana, 2020)

Pembelajaran jarak jauh yang di gunakan selamat masa pandemik ini adalah
pembelajaran online. Belawati (2020) menegaskan bahwa Pembelajaran online pada
dasarnya adalah pembelajaran jarak jauh (PJJ), pembelajaran jarak jauh sudah ada
sejak pertengahan abad 18. Sejak awal, pembelajaran jarak jauh selalu menggunakan
teknologi untuk pelaksanaan pembelajarannya, mulai dari teknologi paling sederhana
hingga yang terkini. Pembelajaran online tidak sekedar membagikan materi
pembelajaran dalam jaringan internet. Dalam pembelajaran online, selain ada materi
pembelajaran online juga ada proses kegiatan belajar mengajar secara online.
Berdasarkan informasi yang di dapat dari (Tribunnews.com,2020) sistem
pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop
yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan
pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan grup di media sosial,
seperti Whatsapp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom maupun media lainnya
sebagai media pembelajaran.

Sekolah SMP Negri 8 Binjai merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
sistem pembelajaran online di tengah mewabah virus corona atau covid-19. Sekolah
SMP Negri 8 Binjai terletak di jl. Gunung karang no. 76, kec. Binjai Selatan, Kota
Madya Binjai. Sekolahnya asri, banyak pohon-pohon, guru-guru yang mengajar
masih muda-muda, siswanya ramah dan senang olahraga. Selama melakukan

pembelajaran online hambatan yang di alami para siswa adalah ekonomi orang tua



tidak mampu untuk membeli HP dan paket data karna umumnya pekerjaan
orangtuanya kuli bangunan dan pedagang kecil, karena letak sekolah agak ke
pinggiran kota.

Muhammad, (2016) berpendapat bahwa dalam pembelajaran faktor motivasi
mempunyai pengaruh penting. Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan hasil belajar peserta didik, dalam hal ini yang menjadikan perilaku untuk
bekerja atau belajar dengan penuh inisiatif, kreatif dan terarah. Siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi, akan selalu berusaha untuk lebih baik dan ingin selalu
dipandang sebagai siswa yang berhasil dalam lingkungannya. siswa yang tidak
mempunyai motivasi belajar akan tidak menunjukkan kesungguhan dalam belajar,
sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak memuaskan. Menurut Uno, (2013)
Motivasi Belajar adalah dorongan infernal dan eksternal pada siswa-siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan

beberapa indikator atau unsur yang mendukung.

Menurut Sanjaya (2010) dalam Emda (2017) dilihat dari sifatnya motivasi
dapat dibedakan antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang muncul dari dalam diri idividu misalkan siswa belajar karena
didorong oleh keinginannya sendiri. Jadi dengan demikian, dalam motivasi intrinsik
tujuan yang ingin dicapai ada dalam kegiatan itu sendiri. Motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang datang dari luar diri. Misalkan siswa belajar dengan penuh semangat

karena ingin mendapatkan nilai yang bagus. Dengan demikian dalam motivasi



ekstrinsik tujuan yang ingin dicapai berada di luar kegiatan. Dalam proses
pembelajaran, motivasi intrinsik sulit untuk diciptakan karena motivasi ini datangnya
dari dalam diri siswa. Kita tidak akan tahu seberapa besar motivasi intrinsik yang
menyertai perbuatan siswa. Hal yang mungkin dapat dilakukan adalah dengan
mengembangkan motivasi ekstrinsik untuk menambah dorongan kepada siswa agar
lebih giat belajar.

Berdasarkan Temuan Save the Children menunjukkan ada 646.000 sekolah di
Indonesia tutup selama pandemi Covid-19 dan lebih dari 60 juta anak terdampak.
Akibatnya mereka harus melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) secara daring.
Mirisnya lagi, setelah hampir 9 bulan pandemi, 4 dari 10 atau 40 persen orangtua

mengatakan motivasi belajar anak semakin berkurang. "Penyebab utama anak

kehilangan motivasi belajar 70 persen disebabkan karena bosan, terlalu banyak tugas,
metode belajar kurang menyenangkan, tidak ada interaksi, berebut fasilitas," ferang
Deputy Chief Program Impact and Policy Save the Children, Tata Sudrajat dalam
(Suara.com, 2020). Berebut fasilitas, kata Tata, tidak lepas dari perekonomian yang
tidak merata, misalnya tidak setiap anak punya ponsel dan harus meminjam ponsel
orangtua. Lalu akhirnya anak harus menunggu orangtua selesai bekerja. Apalagi
kalau ada beberapa anak dalam satu keluarga, ini juga jadi masalah saat PJJ yang

patut mendapat perhatian.

Permasalahan lainnya yang ditemukan selama PJJ, 20 persen orangtua

mengaku kesulitan menyediakan bahan belajar untuk anak. Bahkan mirisnya, 1 dari 4



atau 26 persen orangtua mengatakan guru sama sekali tidak melakukan pemantauan
kegiatan belajar anak. Sederet masalah ini, pada akhirnya, membuat 8 dari 10 persen
anak kesulitan saat melakukan pembelajaran dari rumah. Akibatnya, waktu belajar
anak selama pandemi Covid-19 di 2020 berkurang drastis, karena 7 dari 10 orangtua
dan 73 persen anak mengatakan waktu belajar di rumah jauh lebih sedikit. "Bahkan

ada data jika 1 persen dari 60 juta pelajar Indonesia merasa mereka tidak belajar

apapun selama proses PJJ," tutup Tata. (Suara.com, 2020)

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Cahyani dkk, (2020) tentang
motivasi belajar yang di alami oleh siswa SMA selama pembelajaran daring adalah
semangat belajar para siswa menurun selama pembelajaran daring yang di akibatkan
perbedaan kondisi belajar di sekolah dengan kondisi belajar di rumah. Selain
perbedaan kondisi belajar faktor menentukan waktu yang tepat untuk belajar juga
mempengaruhu motivasi belajar siswa, para siswa mengaku sulit untuk menemukan
waktu yang tepat untuk belajar di rumah. Lingkungan sosial keluarga yang kurang
kondusif menyebabkan siswa tidak dapat fokus untuk belajar, sehingga harus ada
kerja sama dan dukungan orang tua agar siswa dapat tetap belajar dengan tenang.

Begitu juga dengan wawancara yang di lakukan dengan beberapa guru,
selama pembelajaran online motivasi belajar siswa menurun, hanya sedikit yang
berpartisipasi dan aktif selama pembelajaran berlangsung. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi menurunnya motivasi belajar pada siswa dalam pembelajaran selama

pandemi Covid-19. Faktor-faktor tersebut seperti kondisi belajar, sulitnya siswa untuk



menentukan waktu yang tepat untuk belajar di rumah, kuragnya fasilitas untuk belajar
daring seperti masih banyak pada orang tua siswa yang belum memiliki gadget dan
susahnya jaringan untuk mengakses internet hal ini biasa banyak terjadi di daerah
pedesaan sehingga memberikan pengaruh terhadap menurunnya motivasi belajar
siswa (kompasiana, 2020).

Untuk mendukung fenomena, peneliti juga melakukan wawancara kepada
para siswa SMP Negeri 8 Binjai:

“sejak belajar online ini membuat saya menjadi malas, karena sistem

pembelajaran yang kurang asik, dimana tidak ada interaksi antara guru dan

siswa dan kebanyakan guru hanya memberikan materi tanpa adanya

penjelasan dari guru tersebut, melainkan hanya penjelasan dari vidio

pembelajaran yang di dapat entah dari mana. Jadi kesimpulannya

pembelajaran online ini tidak membuat semakin rajin”

(Komunikasi Interpersonal, 02 Juni 2021)

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan kepada siswa, jika di kaitkan
dengan aspek motivasi belajar menurut Santrock, (2007) termasuk kedalam motivasi
intrinsik. Motivasi intrinsik untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri. Dalam
hasil wawancara ini siswa mengatakan bahwa ia tidak dapat memahami pembelajaran
yang di berikan yang mengakibatkan siswa semakin tidak rajin dalam belajar.

“selama belajar online saya seringkali bosan apalagi saat kelas zom jadi

saya seringkali sambil main media sosial terkadang juga saya sering

terganggu dengan situasi rumah yang enggak mendukung untuk belajar”

(Komunikasi Interpersonal, 20 Mei 2021)
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan kepada siswa, jika di kaitkan

dengan aspek motivasi belajar menurut Santrock, (2007) termasuk kedalam motivasi

ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain untuk



mencapai tujuan. Dalam hasil wawancara siswa mengatakan bahwa ia mudah
terpengaruh oleh situasi sekitarnya.

Berdasarkan hasil survei yang saya lakukan menggunakan google from
dimana partisipan yang mengisi pertanyaan berjumblah lima belas siswa SMP yang
mengikuti pembelajaran online, hasilnya adalah:

Tabel 1.1

Surve Awal

selama belajar online saya malas belajar?

Ya 11 siswa

Tidak 4 siswa

Berdasarkan pertanyaan yang saya bagikan kepada siswa SMP menggunakan
google from dari lima belas siswa, sebelas orang mengalami motivasi belajar
menurun yang dilihat dari saat belajar online siswa malas belajar dan empat orang
siswa tidak malas belajar.

Tabel 1.2

Surve Awal

Saya malas belajar karena?

Tidak paham dengan 6 siswa

pembelajarannya

Karena bermain HP 1 siswa




Jaringan internet 1 siswa

Lainnya:

- Tidak diawasi oleh guru 3 siswa
(1 siswa)

- Karena membosankan

(2 siswa)

Berdasarkan hasil jawaban dari siswa motivasi belajar siswa menurun yang
disebabkan paling banyak oleh tidak paham dengan pembelajarannya dimana siswa
yang mengalami sebanyak enam siswa, kemudian karena membosankan sebanyak
dua siswa, bermain HP, jaringan dan tidak di awasi oleh guru masing-masing siswa
yang mengalami sebanyak satu siswa. Jika di lihat dari aspek-aspek motivasi belajar
yang di kemukakan oleh Santrock (2017) mahasiswa memiliki motivasi rendah
karea motivasi intrinsik rendah. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk
melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Siswa tidak paham
terkait materi yang diberikan oleh guru tetapi dalam diri siswa tidak mau berusaha
untuk mencari tau dan memahami melainkan siswa menyerah dan menjadi malas
belajar.

Dalam pengisian google from ini siswa perempuan yang berpartisipasi
sebanyak sembilan siswa dan siswa laki-laki sebanyak enam siswa, dimana siswa
perempuan yang paling banyak mengalami motivasi belajar menurun karena dari

sembilan siswa perempuan yang berpartisipasi tujuh di antaranya menjawab ya



yang artinya tujuh siswa perempuan selama pembelajaran online malas belajar.
Sementara siswa laki-laki selama pembelajaran online yang malas belajar
berjumblah empat siswa dari jumblah enam siswa keseluruhan siswa laki-laki yang
berpartisipasi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh Safarati, (2021)
dimana hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan hasil survey disimpulkan motivasi
belajar mahasiswa menunjukkan skor rata-rata presentase 83,22% termasuk kriteria
sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa tetap memiliki motivasi belajar
yang tinggi, ditengah pandemic covid-19 yang melanda dunia. walaupun
pembelajaran online dapat menjadikan mahasiwa kurang aktif dalam menyampaikan
aspirasi dan pemikirannya, sehingga tidak dipungkiri juga berdampak pada
pembelajaran yang menjenuhkan dan terdapat kekurang pada pelaksanaannya, akan
tetapi pembelajaran tetap harus berjalan dengan mengoptimalkan pembelajaran
online, karena dalam kondisi darurat, maka dosen harus terus berkreasi dan
berinovasi dengan teknologi sebagai jembatan dalam mentransfer pengetahuan agar
lebih mudah dipahami.

Penelitian yang di lakukan Muslimin & Haritama, (2020) hasil dari penelitian
yang dilakukan adalah siswa memiliki motivasi instrumental sebagai motivasi
dominan dan integratif. Motivasi tersebut membantu siswa untuk mengatasi
tantangan selama pembelajaran seperti mengalami koneksi internet yang buruk,
mengalami keterbatasan dalam menggunakan whatsapp dan mengalami kecemasan

saat belajar online. Begitu juga dengan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh



Luhsasi, (2020) menyimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas yang diperoleh
dengan penerapan google classroom dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
mahasiswa. Motivasi belajar mahasiswa dikatakan berhasil dengan rata-rata 75-
100%. Hasil yang didapatkan pada tindakan siklus I sebesar 74,11% dan 80,11%
pada siklus II. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin, Chen & Liu,
(2017) menerapkan analisis varians untuk membahas perbedaan pembelajaran digital
dalam motivasi belajar, pembelajaran digital menunjukkan perbedaan yang signifikan
dalam orientasi instrinsik 4,12 dan lebih tinggi dari pengajaran tradisional dan
pembelajaran digital mengungkapkan perbedaan yang luar biasa dalam orientasi
ekstrinsik 4,75 dan lebih tinggi dari pengajaran tradisional 3,53. Penelitian yang
dilakukan oleh Winata, (2021) adalah Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat
motivasi dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa sampel dalam penelitian ini
terdiri dari kategori sangat rendah sebanyak 21 orang, rendah sebanyak 85 orang,
sedang sebanyak 131 orang, tinggi sebanyak 80 orang, dan kategori sangat tinggi
sebanyak 25 orang. Maka rata-rata tingkat motivasi siswa selama mengikuti
pembelajaran online dimasa pandemi Covid-19 yaitu dalam kategori sedang
Penelitian sebelumnya yang di lakuan oleh (Gustiani, 2020) adalah motivasi
siswa terhadap pembelajaran online mereka secara intrinsik lebih dipengaruhi oleh
ambisi mereka untuk mempelajari pengetahuan baru dan kesenangan dalam
mengalami metode pembelajaran baru. Hal ini juga dipengaruhi secara ekstrinsik oleh
regulasi eksternal dan kondisi lingkungan. Namun, motivasi atau keadaan kurang

motivasi juga terjadi karena fasilitas pendukung eksternal yang kurang baik.



Berdasarkan fenomena yang suda di paparkan sebelumnya dimana karena
mewabahnya virus korona membuat setiap siswa harus melakukan pembelajaran
secara online yang mengakibatkan motivasi belajar siswa berdasarkan pemaparan
diatas dan beberapa penelitian yang dilakukan dan hasilnya menurun, maka peneliti
tertarik untuk meneliti “Gambaran motivasi belajar pada siswa SMP Negri 8 Binjai
yang mengikuti pembelajaran Secara online”.

I.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana “Gambaran motivasi belajar pada
siswa SMP Negri 8 Binjai yang mengikuti pembelajaran Secara online”

I. 3 Tujuan

Peneliti melakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang
bagaimana Gambaran motivasi belajar pada siswa SMP Negri 8 Binjai yang
mengikuti pembelajaran Secara online ?

I. 4 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat sebagai:

a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Pendidikan, yaitu Gambaran
motivasi belajar pada siswa SMP Negri 8 Binjai yang mengikuti

pembelajaran Secara online



b. Sebagai referensi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
Gambaran motivasi belajar pada siswa.

2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta pengalaman peneliti
terkait tentang gambaran motivasi belajar siswa.
b. Bagi sekolah
Menjadi sumber evaluasi bagi sekolah SMP Negri 8 Binjai terkait
dengan motivasi belajar siswa yang melakukan pembelajaran online.
c. Bagisiswa
Menjadi sumber evaluasi diri pada siswa terkait dengan hasil
penelitian motivasi belajar agar kedepannya siswa dapat meningkatkan

keinginan dalam hal belajar.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

I1. Motivasi Belajar
I1.A.1. Motivasi

Menurut Purwanto (dalam Maunah, 2014) mengemukakan bahwa “motivasi
dapat didefenisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan,
kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan, ketegangan (tension states), atau
mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang
diinginkan kearah pencapaian tujuan-tujuan personal”. Motivasi adalah pendorongan.
Suatu usaha yang di sadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak
hatinya untuk bertindak untuk melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan tertentu (Maunah, 2014). Santrock, (2007) motivasi adalah proses yang
memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, prilaku yang termotivasi
adalah prilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Oleh karena itu,
motivasi adalah dorongan atau semangat yang timbul dalam diri sendiri, motivasi
juga didapat dari lingkungan sosial seperti teman dan juga orang tua untuk mencapai

suatu tujuan.



I1.A.2. Belajar

Menurut Imron (dalam Hayati, 2017) belajar adalah suatu upaya yang
dimaksudkan untuk menguasai/mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Pengetahuan
tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih tahu atau yang sekarang dikenal dengan
guru atau sumber-sumber lain karena guru sekarang ini bukan merupakan satu-
satunya sumber belajar. Dalam belajar, pengetahuan tersebut dikumpulkan sedikit
demi sedikit hingga akhirnya menjadi banyak. Orang yang banyak pengetahuannya
diidentifikasi sebagai orang yang banyak belajar, sementara orang yang sedikit
pengetahuannya diidentifikasi sebagai orang yang sedikit belajar dan orang yang
tidak berpengetahuan dipandang sebagai orang yang tidak belajar. Orang dikatakan
belajar manakala, sedang membaca bacaan, membaca buku pelajaran, mengerjakan

tugas-tugas dan lain-lain.

Menurut Slameto (dalam Hayati, 2017) belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Perubahan dalam aspek kematangan, pertumbuhan,
perkembangan tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar. Jadi, belajar
merupkan proses mencari tahu pemahaman yang di dapatkan dari berbagai sumber
dan untuk dapat meningkatkan pemahaman individu akan pengetahuan-pengetahuan

yang baru.



I1.A.3. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar
merupakan kegiatan yang mengubah tingkah laku melalui latihan dan pengalaman
sehingga menjadi lebih baik sebagai hasil dari penguatan yang dilandasi untuk
mencapai tujuan. Belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang melalui
interaksi dengan lingkungannya untuk merubah prilakunya (Iskandar,2009). Hakikat
dari motivasi dalam proses pembelajaran adalah dorongan yang berasal dari dalam
dan luar diri peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan pada
tingkah laku pada umumnya dan semangat atau keinginan untuk belajar lebih

semangat lagi.

Motivasi Belajar adalah dorongan infernal dan eksternal pada siswa-siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung (Uno, 2013). Motivasi belajar
merupakan daya penggerak yang dari dalam diri individu, untuk melakukan kegiatan
belajar agar menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman (Iskandar,

2009)

Iskandar, (2009) menyatakan bahwa hakikat dari motivasi belajar yaitu
dorongan yang berasal dari dalam diri dan luar diri peserta didik yang sedang belajar
untuk mengadakan perubagan pada tingkah laku pada umumnya dan semangat atau
keinginan untuk belajar lebih semangat lagi. Dalam proses pembelajaran motivasi

belajar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar yang dapat mendorong siswa



menjadi lebih aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar dikelas.
Jadi motivasi belajar adalah semangat untuk mengerjakan segala rutinitas dan
prioritas dalam hal belajar yang di dapat dalam diri individu itu sendiri maupun dari

dukungan orangtua ataupun teman.

I1.A.4. Aspek-aspek Motivasi belajar
Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh

Santrock, (2017), yaitu:

a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu
yang lain untuk mencapai tujuan. Motivasi ekstrinsik sering di pengaruhi oleh
insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman.

b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi
sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Terdapat dua jenis motivasi intrinsik,
yaitu:

1. Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal.
Dalam pandangan ini, peserta didik percaya bahwa mereka melakukan
sesuatu oleh kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau imbalan
eksternal.

2. Motivasi ekstrinsik berdasarkan pengalaman optimal. Pengalaman optimal
kebanyakan terjadi ketika individu merasa mampu menguasai dan

berkonsentrasi penuh saat melakukan aktivitas serta terlibat dalam



II.A.S.
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tantangan yang di anggap tidak terlalu sulit namun juga tidak terlalu

mudabh.

Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Iskandar, (2009) motivasi belajar timbul disebabkan oleh faktor:

Faktor instrinsik

Merupakan daya dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Faktor ekstrinsik

Merupakan daya dorong dari luar diri seseorang siswa (peserta didik),
berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri. Dalam kegiatan
pembelajaran motivasi eksternal dari luar diri siswa, baik positif maupun

negatif.

Indikator Motivasi Belajar

Menurut Iskandar, (2009) indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut:

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar
Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar
Memiliki harapan dan cita-cita masa depan

Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar

Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar degan baik



I1I.A.7. Peran Motivasi Belajar

Menurut Iskandar, (2009) peran motivasi belajar adalah sebagai berikut:

1. Peran motivasi dalam penguat belajar.

Peran motivasi dalam hal ini dihadapkan pada suatu kasus yang

memerlukan pemecahan masalah
2. Penguat belajar.

Motivasi ini dapat menentukan hal-hal apa yang di lingkungan anak
yang dapat memperkuat perbuatan belajar.

3. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar.

Peran ini berkaitan dengan kemaknaan belajar yaitu anak akan tertarik
untuk belajar jika yang dipelajarinya sedikitnya sudah bisa diketahui
menfaatnya bagi anak.

4. Peran motivasi menentukan ketekunan dalam belajar.

Seseorang yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu akan berusaha

mempelajari sesuatu dengan baik dan tekun, dan berharap memperoleh hasil

yang baik.
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BAB III

METODE PENELITIAN

II1.1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan mengungkapkan suatu apa adanya.
Menurut Arikunto (2005) dalam Putra, (2013) mengungkapkan bahwa penelitian
deskriptif tidak di maksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang suatu variable.

I1I. 2. Identifikasi variabel penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian,
sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau gejala yang
akan diteliti. Menurut Kerlinger (2006), variabel adalah konstruk atau sifat yang
akan dipelajari yang mempunyai nilai yang bervariasi. Kerlinger juga mengatakan
bahwa variabel adalah simbol/lambang yang padanya kita letakan sebarang nilai
atau bilangan. Menurut Sugiyono (2012), variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam

penelitian ini iyalah satu variabel yaitu Motivasi Belajar.



II1. 3 Defenisi Operasional Variabel Penelitian
II1. 3. 1 Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah keinginan yang timbul dalam diri siswa untuk memahami
pembelajaran, keinginan ini dapat timbul karena ada dukungan baik dari siswa itu sendiri
ataupun dari lingkungan sekitarnya. Motivasi Belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung (Uno, 2013). Motivasi belajar
merupakan daya penggerak yang dari dalam diri individu, untuk melakukan kegiatan belajar agar

menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman (Iskandar, 2009)

Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh Santrock, (2017)

yaitu:

a. Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain untuk
mencapai tujuan. Motivasi ekstrinsik sering di pengaruhi oleh insentif eksternal seperti
imbalan dan hukuman.

b. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu

sendiri (tujuan itu sendiri).

I1I. 4. Populasi dan Sampel

I11. 4. 1 Populasi



Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek /subyek yang
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Itulah definisi populasi dalam penelitian (Siyoto, 20015). Jadi
populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negri 8 Binjai yang mengikui pembelajaran
online selama masa pandemic yaitu kelas 8 yang terdiri dari 7 kelas dimana tiap kelas jumblah
siswa sebanyak 30 orang dan kelas 9 terdiri dari 7 kelas dimana tiap kelas jumblah siswa
sebanyak 30 orang, jadi jumblah keseluruhan siswa SMP Negri 8 Binjai yang mengikuti

pembelajaran online adalah 420 siswa.

I11. 4. 2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu
sehingga dapat mewakili populasinya (Siyoto, 2015). Dimana teknik yang akan di gunakan
adalah Stratified random sampling biasanya digunakan pada populasi yang mempunyai
susunan bertingkat atau berlapis-lapis. Misalnya sekolah, terdapat beberapa kelas dalam
masyarakat terdapat tingkatan-tingkatan penghasilan (Syahrum & Salim, 2012). Peneliti
Menggunakan teknik ini karena populasi memiliki anggota yang tidak homogen dan berstrata,

populasi yang digunakan terdiri dari siswa kelas delapan dan sembilan SMP Negri 8 Binjai.

Dalam menentukan jumblah angota sampel dalam penelitian ini, menggunakan rumus dari

Slovin Sugiyono, (2012) adalah sebagai berikut:
n = N Dimana:

1+ (Nxed) n = jumlah sampel



N = jumlah populasi

E = tingkat kesalahan dalam memilih anggota  sampel

yang diteliti sebesar 5% .

n= 420

1 + (420 x 0,05 )

= 420

1 + (420 x 0,0025)

= 420 = 204 Siswa

2,05
Berdasarkan rumus Slovin yang memiliki tingkat error 5 % maka sampel pada penelitian
ini adalah 204 siswa. Pada saat penelitian dilakukan sampel akhir yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 122 siswa.

I1I. 5. Teknik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data dari lapangan peneliti akan melakukan pengumpulan data
dengan menggunakan Angket. Angket atau Kuesioner adalah metode pengumpulan data,
instrumennya disebut sesuai dengan nama metodenya. Bentuk lembaran angket dapat berupa
sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh informasi dari responden tentang
apa yang ia alami dan ketahuinya (Siyoto, 20015).

Teknik pengumpulan data yang akan saya gunakan dalam penelitian ini iyalah dengan



menggunakan skala psikologi, dengan menggunakan skala likert yang di bagi menjadi dua
bagian yaitu aitem favo dan aitem unfavo yang memiliki empat kategori pilihan jawaban yaitu
Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel Skala 2.1

Bentuk Pernyataan
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat tidak setuju 1 4
Tidak Setuju 2 3
Setuju 3 2
Sangat Setuju 4 1

II1. 5. 1. Skala Motivasi Belajar

Tabel 2.2

Blue print Uji Coba Skala Motivasi Belajar

N Aspek Indikator Item Jumlah

Perilaku Favorabel | Unfavorabel

1. | Motivasi | Determinas | Melakukan 1,3,5 2,4,6 6
intrinsik |1 diri dan | sesuatu
pilihan karena
personal keinginan

(minat)




Pengalama | Mampu 79,11 8,10,12 6
n optimal menguasai
dan
berkonsentr
asi  penuh
dalam

beraktivitas

2. | Motivasi Imbalan Adanya 13,15,17 14,16,18 6
ekstrinsik pemberian
penghargaa
n dalam
proses

belajar

Hukuman | Adanya 19,21,23 20,22,24 6

sangsi

Jumlah 12 12 24

I11. 5. 2. Uji Coba Skala

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan reabilitas dari skala yang
disusun sebagai alat pengumpulan data penelitian. Peneliti melakukan uji coba alat ukur pada
25 Agustus 2021 sampai 5 September 2021. Dalam pelaksanaa uji coba skala untuk variabel
motivasi belajar diadakan pada siswa SMP sebanyak 100 orang dari berbagai sekolah seperti

SMP Swasta Jambi, SMP Betania, SMP Trisakti dan SMP N 5 Medan.



Setelah peneliti mengujicoba alat ukur, hasil ujicoba kemudian di analisis untuk
mengetahui validitas dan realibilitasnya. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS 17.0 for windows. Berdasarkan estimasi uji daya beda item diperoleh nilai
korelasi item-item motivasi belajar yang bergerak dari -.582 — 253 ditemukan 4 item yang

gugur atau item yang tidak dapat di gunakan dan 19 item yang sahih.

Tabel 2.3

Daftar Sebaran Butir Item Penelitian Skala Motivasi Belajar

Blue print skala Motivasi Belajar sebelum uji coba

No Nomor Item
Aspek Motivasi Favorable Unfavorable
Belajar

Sahih Gugur Sahih Gugur

1. Intrinsik 1,3,5,7,9,11 - 2,4,6,8,12 10

2. Ekstrinsik 13,15, 19,23 14,18, 16,24
17,21 20,22

Total 10 2 9 3




Tabel 2.4

Blue print skala Motivasi Belajar sesuda uji coba.

Aspek Nomor Item Jumlah
Intrinsik Favorable 1,3,5,7,9,11 6
Unfaforable 2,4,6,8,12 5
Ekstrinsik Favorable 13,15,17,21 4
Unfavorable 14,18,20,22 4
Jumlah 19

I1I. 6. Pelaksanaan Penelitian

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMP Negri 8 Binjai dengan jumlah
sampel penelitian sebanyak 204 siswa. Peneliti menggunakan jumblah sampel sebanyak 204
karena dianggap mampu untuk mewakili jumlah populasi. Setelah alat ukur yang peneliti susun
lulus syarat validitas dan reliabilitas, selanjutnya peneliti melakukan pengambilan data secara
online dimulai dari 13 September 2021 sampai dengan 18 September 2021. Dalam melakukan
penelitian ini, tidak ada unsur paksaan untuk ikut berpartisipasi dalam pengisian skala sehingga

siswa yang tidak berkenan untuk mengisi tidak diberikan skala.

III1. 7. Analisis data

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik analisis data deskriptif.

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara



mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiamana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Mengenai data dengan statistik deskriptif peneliti perlu meperhatikan terlebih dahulu
jenis datanya. Jika peneliti mempunyai data diskrit, penyajian data yang dapat dilakukan
adalah mencari frekuensi mutlak, frekuensi relatif (mencari persentase), serta mencari ukuran
tendensi sentralnya yaitu: mode, median dan mean (Arikunto, 2010).

Azwar (2013) mengatakan bahwa kategori dibagi atas tiga yaitu, tinggi, sedang dan
rendah sebelum data dianalisis secara statistik maka terlebihdahulu dilakukan uji validitas dan
rehabilitas data penelitian yang meliputi:

1. Uji Validitas

Menurut Azwar, (2004) uji validitas adalah sejauh mana ketetapan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya, hal ini dilakukan karena
dalam suatu penelitian ilmiah sangat di perlukan penggunaan alat ukur yang tepat
untuk memperoleh data yang akurat.

2. Uji Relibilitas

Menurut Azwar, (2004) reliabilitas adalah keterandalan suatu instrumen uji
reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunaakan pendekatan reliabilitas
konsistensi internal yaitu single trial administration dimana skala hanya diberikan
satu kali saja pada sekelompok individu sebagai subjek. Oleh karena itu pendekatan
ini mempunyai nilai praktis dan efisiensi yang tinggi. Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach. Dalam uji coba ini dilakukan

dengan menggunakan software SPSS 17.0.



Pengujian reliabilitas ini akan menghasilkan reliabilitas dari skala. Hasil skala
motivasi belajar, diperoleh nilai o .889. Lebih jelas dapat di lihat pada tabel berikut
ini:

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.889 19




